BAB |

PENGANTAR

@t Dagian penting dalam menumbUhkei

A.Latar Belakang Masalah

115

°
D
&
Q
0

=

;.

ermunculan di Minangkabau, i_Padangpanjang.* Padang

3

kolonial menjadi tempal endidikan modern 1$

gkabau. Hal terse } dirisekolah madern

2,
(D

‘Diniyah Schot ) A8 danDiniyah [P teri

).2Selain dalam endid ilikil trédisi

—~
H

e
q

atkabaran awal di Mifangkahs uncul{$elring

kemajuan pendidikan yang ¢ .j akat 'dan merebaknyal paham

allsmg. Surat kaba tersebt lia nir (1911), Boedi

& N . .

j
|
1
!
s
I

J £>
- i e
HI-': =

la (1(

! Witrianto, “Dari Surau Ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padang panjang 1904-1942",
Thesis, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2000), him. 195.
? Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta:L P3ES,1982).

*Ahmat Adam, Suara Minangkabau: Sejarah dan Bibliografi Akhbar dan Majalah di
Sumatera Barat ( Kuala Lumpur: Universiti Malaya,2012), him.211.



Soeroengan Padangpanjang (1919), Sumatera Thawalib (1920)*, PMDS/Persatuan
Murid-Murid Diniyah School (1922)°, dan Persatuan Muslim Indonesia/Permi

(1929).°Organisasi-organisasi di atas umumnya berorientasi modernisme Islam,

aflangpanjang. Pengurus persei

&-.
A 1 t
|

Rangkajo Maha an 1 ’* an Kaj
A

lelo, Datoek Rang

‘Organisasi Sumat 5 t 1 O mula b P{C inya
a Thawalib tidak 0as ¢ ¢ ? yang Berdiri di
abau. Beberapa s g sanga o ib adal@a
angkar, Surau Sungaib ) Manin terutam

Bes Padangpanjang™ Sumatera isasi ‘ ;
Besi. Sumatera Thawalib merupak 4 M Moo ertama di Indonesia
. Tujuan pembentukan organisas ink adala enyeler[laskan agama |

grdalam ilmu agama I slam. Pengurus besarny dukan di Radangpanjang.

oer Gerakan Modern IsSlamdi Indonesia akarta: L P3ES,1982), him. 5¢
*Persatuan Murid-murid Dir y'ahSc 00 ang merupakan sebuah o t:

|n

Orgariisast 11l DE
N sepagal Ketl

;J f,.,-'-ur-rl

namun musyawarah BatusangKar de pal
mengubah diri menjadi Persatuan ] ‘
Indonesia bertukar haluan dari organisasi kemawarakatan menjadi Partal Politik, singkatannya
diubah menjadi Permi. Permi merupakan partai politik Islam pertama dari Minangkabau yang
digerakkan oleh kelompok intelektual Islam Sumatera Thawalib yang anti adat yang dianggap
tidak sesuai dengan garan Islam. Lihat juga Witrianto, “Dari Surau Ke Sekolah: Sejarah
Pendidikan di Padang panjang 1904-1942”, Thesis, (Y ogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2000),
him. 1609.
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satu aktivitas organisasi ini adalah bergerak dalam bidang pendidikan dan

penerbitan surat kabar. Surat kabar yang diterbitkan perserikatan ini adalah

Magjaah Boedi Tjaniago.
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® Boedi Tjaniago, No.1,Tahun I, tanggal 1 Januari 1922, him.1.
° Boedi Tjaniago, No.1,Tahun I, tanggal 1 Januari 1922, him.2.

'°y uliandre Darwis,Sejarah Perkembangan Pers Minangkabau 1859-1945 (Jakarta:
PT.Gramedia Pustaka Utama, 2013), him. 164.
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berkembang.* Hal ini memunculkan pertanyaan, pertama, apa ide-ide tentang

modernisasi tradisi Minangkabau yang muncul dalam penerbitan media cetak kala

itu di Padangpanjang?
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“Ini terlihat pada adanya organisas berorientasi adat, dan terbitnya media yang
berorientasi pada ide-ide modernitas.



Boedi Tjaniago, terutama pada pilihannya antara lain, modernitas Barat,

modernitas |slam, dan nasionalisme.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

modern di Padangpanjang masa kolonial menjadisalahsatu sumber dalam

penulisan ini. Kgjian-kagjian itu merupakan dasar dari penelitian ini. Selain itu,



kaian-kagjian terdahulu tersebut juga dapat memberi arah dan bentuk dari

penelitian ini.

Karya-karya yang berkaitan dengan pendidikan dan pers di Padangpanjang

" Taufik Abdullah, Sekolah dan Politik Gerakan Kaum Muda di Sumatera Barat 1927-
1933, terjemahan A.Guntur dan Dra. Lindayanti, (Padang:Fakultas Sastra Universitas Andalas,
1988).

' Elizabeth E. Graves, Asal Usul Elite Minanngkabau Modern: Respons terhadap
Kolonial Belanda Abad XIX/XX (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2007).



Selain itu terdapat buku Jeffrey Hadler, Sengketa Tiada Putus:. Matriarkat,
Reformisme Islam, dan Kolonialisme di Minangkabau.™ Buku ini mengangkat

tema gegaa keminangkabauan dalam berbagai dimensi. Hadler berbicara

adisi matrilineal pada masa

S Jeffrey Hadler, Sengketa Tiada Putus: Matriarkat, Reformisme Islam, dan
Kolonialisme di Minangkabau (Jakarta: Freedom Institute, 2010).

'® Witrianto, “Dari Surau Ke Sekolah: Sejarah Pendidikan di Padang panjang 1904-
19427, Thesis, (Y ogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2000).

Y Ahmat Adam, Suara Minangkabau: Sejarah dan Bibliografi Akhbar dan Majalah di
Sumatera Barat ( Kuala Lumpur: Universiti Malaya, 2012).



Buku karya Yuliandre Darwis yang berjudul Sgarah Perkembangan Pers
Minangkabau 1859-1945.®Buku ini menekankan bahwa peran pers Minangkabau
berkontribus penting dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Pada

subbabnya, buku ini berh
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® Yuliandre Darwis, Sejarah Perkembangan Pers Minangkabau 1859-1945 (Jakarta:
PT.Gramedia Pustaka Utama, 2013).

¥ Mike Featherstone, Postmodernisme dan Budaya Konsumen, terjemahan Misbah Zulfa
Elizabth, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008), him. 6.



socia baru yang berorientasi pada gerakan anti-kolonial yang berujung dengan
munculnya nasionalisme Indonesia. Selain itu, modernitas zaman ini juga

memunculkan orientasi lain, yaitumodernitasbudaya.Modernitas ini melahirkan

2 Henk Schulte Nordholt, “Modernity and cultural citizenship in the Netherland Indies:
An llustrated hypothesis™, Journal of Southeast Asian Studies, Vol. 42, Issues 03, Oktober 2011,
him. 438.

! Taufik Abdullah, Modenization in The Minangkabau World: West Sumatera in the
Early Decades of The Twentieth Century, Claire Holt (ed.), (Jakarta: Cornel University Press,
2007),him. 220.
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perkembangan tersebut merupakan gerbang menuju doenia madjoe.?* Melalui
gerbang tersebut, muncullah sekolah modern, organisass modern, dan media-

media cetak di Minangkabau pada awal abad XX.
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2 Y uliandre Darwis,op.cit., him. 57.

** Witrianto, op.cit., him. 195.

> Ahmat Adam, op.cit., him. 211.

% Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him. 11.
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F. Metode Pendlitian dan Bahan Sumber

Sebagaimana sebuah tulisan ilmiah, tidak dapat terlepas dari metode dan

kaidah-kaidah ilmiah. Metode ilmu sgarah adalah proses untuk mengkaji dan

%" Hugiono Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah (Semarang: Rineka Cipta, 1992),
him.25.

% |_ouis Gottschalk, Mengerti Sjarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Y ayasan
Universitas Indonesia, 1986), him. 32.
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Tahap kedua adalah kritik, yaitu kritik intern untuk melihat kebenaran
sumber dan kritik ekstern untuk melihat apakah sumber itu dapat dipercaya atau
tidak. Tahap ini betujuan untuk melihat otentitas dan kredibilitas data yang telah
diperoleh, apakah data tersebe rrtielale-dan_apakah data tersebut bisa

etiga adalah interpr i hl tehap

Majalah Boedi Tjaniago.B e ttlj udn effelaskanssjarah pers bumiputera di

Padangpanjang awal abad ke-20, sehingga bisa menggambarkan Mgjalah Boedi
Tjaniago sebagai salah satu media modernitas di Padangpanjang kala itu; Bagian

ketiga membahas mengenai penggagas Majalah Boedi Tjaniago. Bab ini bertujuan
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menjabarkan sgjarah dan penggagas majalah tersebut dalam hal memodernisasi
orang Minangkabau. Bagian keempat membahas tentang ide-ide modernitas

dalam Boedi Tjaniago. Penjelasan dalam bab ini meliputi penerbitan Maaah

Boedi Tjaniago, ide-ide_keaaae ) aepia baroe, dan kewargaan
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